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ABSTRAK

KUALITAS FISIK SUSU KAMBING PERAH YANG DISUPLEMENTASI
DENGAN SOYBEAN MEAL(SBM)

Oleh

Safira Huwaida

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi
soybean meal pada ransum terhadap kualitas fisik yaitu uji berat jenis, pH,
reduktase, dan alkohol susu kambing perah. Penelitian ini dilakukan pada Juli
sampai Agustus 2021 bertempat di Peternakan Telaga Rizky milik Bapak Setiono
Heri Winarko, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro.
Sampel yang digunakan yaitu 12 ekor kambing Sapera yang sedang laktasi dan
dikelompokkan berdasarkan bobot badan. Penelitian ini mengunakan metode
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu PO
(kontrol), P1 (soybean meal 5%), P2 (soybean meal 10%), P3 (soybean meal
15%). Data yang diperoleh dianalisi dengan analisis sidik ragam (ANARA)
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa semua kualitas fisik Berat jenis, pH,
alkohol dan reduktase tidak dipengaruhi oleh pemberian soybean meal. Dari
penelitian didapatkan berat jenis susu 1,0297 g/cm?®, pH 6,8, waktu reduktase 8,0
jam, dan uji alkohol negatif. Kualitas fisik susu kambing Sapera memiliki kualitas
yang baik dan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (2011).

Kata kunci: alkohol, berat jenis, pH, reduktase, soybean meal



ABSTRACT

PHYSICAL QUALITY OF DAILING GOATS SUPPLIED WITH
SOYBEAN MEAL (SBM)

By

Safira Huwaida

The study aims to determine the effect of soybean meal supplementation on the
ration on physical quality, namely specific gravity, pH, reductase, and dairy goat
milk alcohol tests. The research was conducted from July to Agust 2021 at the
Telaga Rizky Ranch owner by Mr. Setiono Heri Winarko, Yosodadi Village, East
Metro District, Metro city. The samples sed were 12 Sapera goats that were
lactating and grouped based on body weight. This study used a randomized block
design (RAK) method with 4 treatments and 3 replication, namely PO (control), P1
( soybean meal 5%), P2 (soybean meal 10%) dan P3 (soybean meal 15%). The data
obtained were analyzed by analisis of variance (ANARA) with the result showing
that all physical qualities of specific gravity, pH, alcohol, and reductase were not
affected by soybean meal. From the research, it was found that the specific gravity
of milk was 1.097 g/cm?, pH 6,8, reductase time 8,0 hours, and the alcohol test was
negative. Sapera goat’s milk quality is food quality and in accordance with
Indonesian national standards (2011).

Keywoards : alcohol, specific gravity, pH, reductase, soybean meal
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(QS.Ar Rad:11)

Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguiji
kekuatan akarnya.
(Ali bin Abi Thalib)
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(Dale Carnegie)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing perah merupakan salah satu ternak penghasil susu. Susu merupakan
sumber protein utama yang dihasilkan selain dari daging. Susu kambing memiliki
keunggulan spesifik yang tidak dimiliki produk susu dari ternak lain seperti sapi
perah. Salah satu keunggulan susu kambing adalah mempunyai kandungan gizi yang
sangat lengkap dan baik untuk kesehatan. Keunggulan lainnya dari susu kambing
adalah tidak mengandung beta-lactoglobulin atau senyawa yang dapat memicu reaksi
alergi seperti gangguan saluran pernapasan, efek merah pada kulit, dan gangguan

pencernaan (Parakasi, 2009).

Populasi kambing di Indonesia pada 2018 mencapai 18.720.706 ekor, 53,76%
terdapat di Pulau Jawa antara lain di Provinsi Lampung. Provinsi Lampung
merupakan provinsi dengan wilayah lain di luar Pulau Jawa. Populasinya mencapai
1.297.872 ekor (Badan Pusat Statistik, 2018).

Susu kambing adalah salah satu pilihan dalam memenuhi kebutuhan susu di
Indonesia selain susu sapi (Novita et al., 2006). Kandungan susu kambing tidak jauh
berbeda dibandingkan dengan susu sapi. Susu kambing memiliki kandungan gizi
relatif lebih lengkap dan seimbang (Arief et al., 2018). Salah satu keunggulan susu
kambing dibandingkan susu sapi adalah tingginya proporsi butiran lemak berukuran
kecil (rantai pendek dan sedang) sehingga susu kambing lebih mudah dicerna (Nafiu
et al., 2017), menurut Noor (2005), produksi susu kambing PE berkisar antara 1--1,5

ml/ hari.



Kadar protein susu kambing sekitar 3--5%, kandungan lemak susu kambing 3--6%,
dan sebagian besar (99%) terdiri dari gliserida dan steroid (Sinn, 1985). Susu
kambing belum dikenal secara luas seperti susu sapi, padahal memiliki komposisi
kimia yang cukup baik (kandungan protein 4,3% dan lemak 2,8%) relatif lebih baik
dibandingkan kandungan protein susu sapi dengan protein 3,8% dan lemak 5,0%.
Disamping itu, susu kambing lebih mudah dicerna bila dibandingkan dengan susu
sapi karena ukuran molekul lemak susu kambing lebih kecil dan secara alamiah sudah

berada dalam keadaan homogen (Yudiawan, 2006).

Menurut Ardani et al. (2014), pakan yang berkualitas dipengaruhi oleh susunan
komposisi pakan yang diberikan kepada ternak. Pakan yang berkualitas memberikan
nutrisi terhadap darah yang lebih tinggi dan berkorelasi terhadap proses sintesis susu
di dalam sel sekretoris kelenjar ambing yang akhirnya meningkatkan produksi dan

kualitas air susu yang dihasilkan.

Perbaikan kualitas pakan dan efisiensi penggunaan pakan perlu dilakukan untuk
meningkatkan penampilan produksi ternak serta memberikan keuntungan secara
ekonomis. Kurangnya pemenuhan kecukupan nutrisi yang ada di dalam pakan akan
berpengaruh terhadap konsumsi pakan setiap hari dan pertambahan produktifitas dan
kualitas susu kambing perah. Oleh karena itu diperlukan pemberian suplemen yang

mampu melengkapi kebutuhan nutrisi dalam pakan.

Suplementasi adalah pemberian bahan pakan dalam jumlah kecil dari bahan kering
pakan yang diharapkan berguna dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan produktivitas (Uhi et al., 2006). Suplementasi pakan meningkatkan
nutrisi pakan yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan ternak
(Triputratapini et al., 2015).



Bungkil kedelai merupakan produk hasil ikutan penggilingan kedelai yang telah
diambil minyaknya dengan proses ekstraksi dan atau proses pemerasan secara
mekanis. Mutu bungkil kedelai sebagai bahan pakan ternak didasarkan atas
kandungan gizi dan ada tidaknya zat atau bahan lain yang tidak diinginkan. Bahan
pakan sumber protein memilki tingkat kelarutan yang berbeda-beda. Semakin tinggi
kelarutan protein dalam suatu bahan, maka protein tersebut semakin tidak tahan

dalam degradasi di dalam rumen.

Berdasarkan tingkat ketahanan protein di dalam rumen, bungkil kedelai termasuk
kelompok sumber protein dengan tingkat ketahanan rendah (<40%), bersama-sama
dengan kasein, bungkil kacang dan biji matahari (Khalil, 1999). Oleh sebab itu
bungkil kedelai memiliki nilai biologis yang kurang memberikan arti bagi ternak
ruminansia, disebabkan sebagian besar protein kasar bungkil kedelai terfermentasi

dalam rumen. Oleh karena itu perlu diteliti dengan bungkil kedelai terfermentasi.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh suplementasi soybean meal pada ransum terhadap kualitas
fisik yaitu berat jenis, pH, uji reduktase, dan uji alkohol susu kambing perah.

2. mengetahui pengaruh suplementasi soybean meal yang terbaik pada ransum
terhadap kualitas fisik yaitu berat jenis, pH, uji reduktase, dan uji alkohol susu

kambing perah.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada peternak mengenai
pengaruh pemberian pakan ternak dengan suplementasi soybean meal pada ransum

dalam peningkatan kualitas uji fisik susu.



1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Sapera merupakan salah satu jenis kambing perah di Indonesia.

Sapera adalah nama kambing hasil persilangan antara kambing Saanen dan PE
(Peranakan Etawah). Kambing Sapera merupakan hasil inovasi teknologi Balai
Penelitian Ternak (Balitnak). Produksi susunya berkisar 1,5--2 liter/hari, kambing
Sapera cocok dipelihara di dataran sedang sampai dengan tinggi. Beberapa faktor
yang mempengaruhi produksi susu antara lain breeding (bibit), feeding (pakan)

dan management (manajemen pemeliharaaan).

Permasalahan yang dihadapi pada peternak kambing perah adalah kurangnya
pemberian kualitas pakan yang maksimal sehingga mempengaruhi produksi susu dan
kualitas susu. Pakan merupakan faktor penting dalam mendukung produktivitas
ternak. Pemberian pakan yang mencukupi nutrien yang dibutuhkan oleh ternak
diharapkan dapat menghasilkan produktivitas ternak yang tinggi. Umumnya,
peternakan kambing di Indonesia diusahakan oleh masyarakat dengan sistem
pemeliharaannya masih tradisional, pakan yang diberikan seadanya, sehingga

produktivitas yang tinggi sulit dicapai.

Pakan dalam usaha peternakan merupakan bagian yang penting dan menentukan
tinggi rendahnya produksi dan pertumbuhan. Pola pemberian pakan yang dilakukan
masih bervariasi antara lain pemberian hijauan sepenuhnya dan pemberian hijauan
ditambah dengan pemberian konsentrat sebagai pelengkap. Pakan hijauan diberikan
untuk memenuhi kebutuhan serat dan pertumbuhan ternak sedangkan pakan
konsentrat diberikan untuk menunjang kebutuhan gizi yang belum tercukupi oleh

pakan hijauan.

Apabila pakan yang diberikan kepada kambing memiliki protein yang rendah, maka

kebutuhan prekursor untuk pertumbuhan mikroorganisme menjadi terbatas, akibatnya



rendahnya produksi maupun kualitas susu. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan dan produksi mikroorganisme rumen sangat membutuhkan
prekursor bagi pertumbuhannya dan menentukan penampilan kambing. Prekursor
untuk perkembangan mikroorganisme rumen, seperti suplementasi asam amino ke

dalam rumen (Waterman et al., 2010).

Penggunaan pakan dengan penambahan soybean meal dilakukan sebagai tambahan
pada pakan ternak untuk meningkatkan produktivitas susu kambing Sapera. Limbah
bungkil kedelai ini banyak manfaat untuk hewan ternak sehingga limbah ini dapat
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif hewan ternak yang mengandung vitamin dan
gizi. Soybean meal memiliki sumber asam amino, dalam bahan ini terbagi menjadi
asam amino yang dapat dihasilkan oleh mikroorganisme rumen dan asam amino yang
perlu diberikan melalui suplemen dalam pakan atau biasa disebut asam amino
essensial. Asam amino esensial pada bungkil kedelai mampu meningkatkan
produktifitas dan kualitas susu. Soybean meal memiliki kandungan vitamin seperti

vitamin A, dan vitamin B1 serta kandungan mineral seperti zat besi dan kalsium.

Bungkil kedelai menjadi sumber protein yang dominan, kandungan protein sebesar
40--48% dan energi metabolisme 2.330 kkal/kg, namun bungkil kedelai ini
mempunyai keterbatasan karena kandungan asam amino methionin (Mochammad,
2014). Bungkil kedelai sebagai bahan pakan ternak digolongkan ke dalam dua
tingkatan mutu yaitu pada persyaratan mutu tingkatan 1 memiliki kadar air (maks)
12,0%, abu (maks) 6,0%, protein kasar (min) 46,0%, lemak kasar (maks) 5,0%, dan
kelarutan protein dalam KOH 70--85% dan mutu tingkatan 2 memiliki kadar air
(maks) 13,0%, abu (maks) 8,0%, protein kasar (min) 42,0%, lemak kasar (maks)
3,0%, dan kelarutan protein dalam KOH 70--85% (SNI 4227: 2013), dengan
pemberian soybean meal maka diharapkan akan meningkatkan produktivitas dan

kualitas susu.



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. adanya pengaruh suplementasi soybean meal terhadap uji berat jenis, pH,
reduktase dan alkohol pada susu kambing Sapera;

2. adanya suplementasi soybean meal terbaik terhadap uji berat jenis, pH, reduktase
dan alkohol pada susu kambing Sapera.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Perah Sapera

Kambing perah merupakan jenis kambing yang dapat memproduksi susu dengan
jumlah melebihi kebutuhan untuk anaknya (Devendra dan Burns, 1994). Kambing
perah merupakan miniatur (bentuk kecil) dari sapi perah. Kambing perah
dikembangbiakkan dan diseleksi sejak zaman kuno untuk menghasilkan susu dalam
jumlah banyak. Struktur kelenjar ambing alveoli, saluran susu, fungsi anatomi dan
fungsi puting dalam memproduksi susu pada kambing perah sama dengan sapi. Susu
yang dihasilkan setelah kelahiran memiliki rataan 1--2 liter perhari. Periode laktasi
pada kambing perah berlangsung selama 4--6 bulan dan mengalami masa kering
setelah minggu ke-12 atau bulan ke-3. Sebanyak tujuh ekor kambing dapat
menghasilkan susu yang sama banyaknya dengan produksi satu ekor sapi. Kambing
betina dengan berat badan 55 kg/ekor akan menghasilkan susu sekitar 2 liter dalam
sekali laktasi selama 305 hari (Sarwono, 1993).

Perbedaan antara kambing perah dengan kambing pedaging terletak pada bangsa
kambing itu sendiri. Bangsa kambing merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas susu. Hal ini memberikan petunjuk bahwa bangsa kambing yang satu
dengan lainnya menghasilkan jumlah susu yang berbeda. Selain bangsa kambing,
tipe kambing juga akan mempengaruhi jumlah produksi susu. Kambing tipe daging
akan menghasilkan produksi susu rendah, karena umumnya kambing tipe daging
hanya akan mampu memproduksi air susu sampai pasca sapih anaknya (Murtidjo,

1993). Kambing secara ilmiah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:



Gambar 1. Kambing perah

Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Artiodactyla
Famili : Bovidae
Subfamili  : Caprinae
Genus . Capra
Spesies : C. Aegagrus

Subspesies : Capra aegagrus hircus
(Williamson dan Payne, 1993)

Kambing perah di dunia dikelompokkan berdasarkan daerah asalnya, sifat-sifat
produksinya, dan karakteristik nya sebagai penghasil susu. Beberapa jenis kambing
perah yang banyak dikembangkan di dunia antara lain kambing etawa dari Indonesia,
kambing alpin, toggenburg, dan saanen dari Swiss, dan kambing anglo nubian dari
Afrika (Suswono, 2014).

Kambing ini merupakan hasil persilangan antara kambing saanen dengan kambing

PE. Seperti halnya PE, kambing Sapera merupakan ras kambing perah asli Indonesia



karena pengembangannya dilakukan oleh anak negeri. Kambing sapera memiliki
postur tubuh mendekati kambing PE. Hasil produksi susunya bisa mencapai 4--5
liter/hari (Kaleka dan Haryadi, 2013).

Susu adalah cairan yang berasal dari ambing sehat dan bersih yang diperoleh dengan
cara pemerahan yang benar, yang kandungan alaminya tidak dikurangi atau ditambah
apapun dan belum mendapat perlakuan apapun kecuali proses pendinginan tanpa

mempengaruhi kemurniaanya (SNI 01-3141, 2011).

Susu kambing segar merupakan susu yang diperoleh dari induk kambing tidak kurang
dari 3 hari setelah kelahiran dan pada susu tersebut tidak dikurangi dan tidak
ditambahkan komponen lain serta tidak boleh mengalami suatu perlakuan kecuali
pendinginan. Susu kambing segar harus tidak boleh mengandung kolostrum.
Pengelompokkan mutu susu kambing digolongkan berdasarkan parameter total
mikroba, jumlah somatik sel ambing, lemak dan bahan kering yang digunakan
sebagai kriteria untuk pemasaran susu kambing segar (Thai Agricultural Standard,
2008).

Susu kambing layaknya susu yang berasal dari sumber hewan lainya merupakan
campuran yang kompleks, yaitu emulsi lemak dalam air. Jika dibandingkan dengan
susu sapi, empat komponen utama penyusun susu kambing yaitu laktosa, lemak,
senyawa nitrogen, dan mineralnya memiliki kemiripan dengan susu sapi. Susu
kambing memiliki ukuran rata-rata butiran lemak sebesar 2 mikrometer, lebih kecil

dari pada ukuran butiran lemak susu sapi yang mencapai 2,5--3,5 mikrometer.

Ukuran butiran lemak yang lebih kecil ini membuat lemak susu kambing lebih
tersebar dan homogen sehingga lebih mudah dicerna oleh sistem pencernaan manusia.

Protein susu kambing lebih mudah larut dan lebih mudah diserap serta lebih rendah



10

dalam memicu alergi oleh tubuh sehingga mengindikasikan bahwa kualitas protein
susu kambing lebih baik dibandingkan dengan susu sapi (Aliaga et al., 2003).
Menurut Winarno (2004), susu kambing mampu membantu memulihkan kondisi
orang yang telah sembuh dari suatu penyakit. Hal ini disebabkan protein berfungsi
sebagai zat pembangun yaitu membentuk jaringan-jaringan baru didalam tubuh dan

mengganti jaringan tubuh yang rusak dan yang perlu diperbaiki.

Sarwono (2007) menjelaskan bahwa susu kambing adalah susu yang diperoleh dari
hasil pemerahan seekor kambing perah atau lebih, dilakukan secara teratur dan
hasilnya berupa susu segar murni tanpa campuran, tidak dikurangi dan ditambah
satupun. Susu kambing merupakan salah satu sumber protein hewani yang
diperlukan tubuh untuk pertumbuhan dan pembentukan sel, karena susu kambing

memiliki gizi yang tinggi dan sangat sempurna nutrisinya (Murtidjo, 1993).

Susu kambing mengandung vitamin dalam jumlah memadai atau berlebih, kecuali
vitamin C, D, piridoksin, dan asam folat. Susu kambing tidak memiliki pigmen
karoten dan hanya mengandung vitamin B6 dan B12 dalam jumlah kecil sehingga
berwarna lebih putih daripada susu sapi (Fathir, 2010). Secara umum, kandungan
masing-masing asam lemak susu kambing Saneen lebih besar dari susu kambing

peranakan Etawa.

Selain itu asam lemak tidak jenuh banyak berperan terhadap kesehatan, diantaranya
berfungsi sebagai anti karsegonik dan hipokolestrolomik. Oleh karena itu, susu
kambing juga berkhasiat untuk mengurangi kolestrol dalam darah (Park, 2006). Susu
kambing merupakan cairan putih yang dihasilkan oleh ambing kambing (kelenjar
mammae). Susu diproduksi oleh kambing betina setelah melahirkan atau disebut
masa laktasi. Lama masa laktasi sekitar 7 bulan (Susanto dan Budiana, 2005).
Komposisi susu kambing bervariasi dan dipengaruhi oleh bangsa, produksi susu,

tingkat laktasi, kualitas, dan kuantitas makanannya (Sukarini, 2006).
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2.2 Soybean Meal (SBM)

Pakan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan suatu
usaha peternakan dikarenakan biaya untuk pakan mencapai 30--50% dari biaya
produksi sehingga perlu perhatian kusus dalam penanganannya, baik secara kualitas
maupun kuantitas. Pakan ternak terbagi menjadi 2 jenis yaitu hijauan dan konsentrat
(Reksohadiprodjo, 1988).

Menurut Mulyantini (2010), pakan yang diberikan pada ternak harus mengandung
nutrien yang lengkap. Kualitas pakan yang baik harus memenuhi kebutuhan gizi
ternak dan terdapat keseimbangan antara protein, energi, vitamin, dan air.
Keseimbangan pakan dapat dicapai dengan mengetahui kebutuhan nutrisi ternak,
kandungan nutrisi bahan pakan yang akan digunakan serta perhitungan komposisi
setiap bahan pakan. Maka semakin banyak bahan pakan yang digunakan maka
keseimbangan kandungan pakan akan semakin terpenuhi.

Menurut Tyler dan Ensemiger (2006), salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya produksi susu adalah pemberian pakan dan minum. Gall (1981)
menyatakan bahwa pakan yang diberikan pada kambing harus dapat memenuhi
kebutuhan untuk hidup pokok dan reproduksi. Jumlah pakan yang diberikan
tergantung kondisi fisiologis (pertumbuhan, bunting, dan laktasi), bangsa, dan

kapasitas produksi.

Bungkil kedelai yaitu sisa hasil proses pengolahan kedelai yang sudah diambil
minyaknya sehingga tersisa hanya bungkil yang masih mempunyai nilai gizi (Mathius
dan Sinurat, 2001). Bungkil kedelai merupakan salah satu bahan pakan berkualitas
tinggi yaitu memiliki energi yang tinggi dan kandungan serat kasar yang rendah,
menurut Mochammad (2014), bungkil kedelai menjadi sumber protein yang dominan,

pada kandungan proteinnya sebesar 40--48% dan energi metabolismenya 2.330



12

kkal/kg, namun bungkil kedelai ini mempunyai keterbatasan kandungan asam amino

methionin.

Sumber : https://paktanidigital.com/artikel/bungkil-kedelai-bisa-menjadi-pakan-
ternak-beqgini-cara-membuatnya/#.Y MovgPkzblU)

Beberapa faktor yang harus diperhitungkan dalam menentukan kualitas bungkil
kedelai untuk aplikasinya sebagai bahan baku pakan ternak, seperti kandungan serat
kasar (bisa bervariasi antara berbagai sumber bungkil kedelai yang disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya perbedaan kondisi saat pertumbuhan, tipe, dan proses
pengolahan), kandungan protein yang berkorelasi dengan asam amino dan variasi
kecernaan (digestibility). Bungkil kedelai merupakan bahan yang penting untuk
menyusun ransum pakan karena nilai nutrisinya cukup tinggi antara lain protein kasar
(PK) 39,6%, lemak kasar (LK) 14,3%, serat kasar (SK) 2,8%, karbohidrat 29,5%, abu
5,4% dan air 8,4% (Hartadi et al., 1999).

Bahan pakan sumber protein memiliki tingkat kelarutan yang berbeda-beda. Semakin
tinggi kelarutan protein dari suatu bahan, maka protein tersebut semakin tidak tahan
terhadap degradasi di dalam rumen. Berdasarkan tingkat ketahanan protein dalam

rumen, bungkil kedelai termasuk kelompok sumber protein dengan tingkat ketahanan


https://paktanidigital.com/artikel/bungkil-kedelai-bisa-menjadi-pakan-ternak-begini-cara-membuatnya/#.YMovqPkzbIU
https://paktanidigital.com/artikel/bungkil-kedelai-bisa-menjadi-pakan-ternak-begini-cara-membuatnya/#.YMovqPkzbIU
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rendah (< 40%), bersama-sama dengan kasein, bungkil kacang dan biji matahari
(Chalupa, 1975).

Protein susu sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kadar SNF susu, kadar SNF
akan meningkat jika kadar protein susunya juga meningkat. Berdasarkan hasil
pengujian kadar SNF selama penelitian menunjukkan trend kadar SNF yang lebih
tinggi pada kelompok perlakuan. Hubungan antara SNF dan berat jenis adalah
semakin tinggi kadar SNF maka semakin tinggi pula nilai berat jenisnya. Hal ini
sependapat dengan Winarno (1997), bahwa semakin banyak persentase bahan padat

bukan lemak pada susu semakin tinggi pula berat jenis susu tersebut.

2.3 Uji Fisik

Kualitas susu antara lain dapat diketahui berdasarkan kinerja fisik susu. Kinerja fisik
susu dapat diketahui melalui pengujian berat jenis, pH, reduktase, dan alkohol.

2.3.1 Uji berat jenis (BJ)

Berat jenis susu normal menurut SNI 01-2782 (1998), adalah 1,028. Kisaran berat
jenis susu yaitu 1,027--1,035 dengan rata-rata 1,031. Akan tetapi menurut codex
susu, berat jenis susu adalah 1,028. Menurut Park et al. (2007), berat jenis susu

kambing lebih tinggi dibandingkan susu sapi dengan kisaran 1,0231--1,0398.

Berat jenis suatu bahan adalah perbandingan antara berat bahan tersebut dengan berat
air pada volume dan temperatur yang sama. Berat jenis susu dipengaruhi oleh kadar
lemak (KL) dan bahan kering tanpa lemak (BKTL). Semakin tinggi nilai kadar
lemak dalam susu maka berat jenis susu akan semakin rendah. Nilai berat jenis susu
akan semakin tinggi apabila kadar BKTL di dalam susu juga semakin tinggi (Muctadi
et al., 2010). Menurut Park et al. (2007), berat jenis susu kambing lebih tinggi
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dibandingkan susu sapi dengan kisaran 1,0231--1,0398 kg/m?, tetapi lebih rendah
dibandingkan susu domba dengan kisaran 1,0347--1,0384 kg/m?®.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan perubahan berat jenis pada susu yaitu
butiran-butiran lemak (globula), laktosa, protein dan garam. Susu yang telah
bercampur dengan air maka berat jenisnya akan menurun. Kenaikan berat jenis susu
disebabkan karena adanya pelepasan CO, dan N2 yang terdapat pada susu tersebut
(Warni, 2014).

Menurut Jaser (1982), berat jenis merupakan sifat fisik susu yang dipengaruhi oleh
komposisi susu, nilai protein, dan lemak susu yang berarti bahwa berat jenis susu
dipengaruhi oleh kekentalan susu. Semakin tinggi kekentalan susu berarti semakin
banyak jumlah padatan di dalam susu sehingga semakin tinggi pula berat jenis susu.
Menurut SNI (1998), berat jenis susu rendah maka kekentalan susu tersebut sangat
rendah, namun sebaliknya jika kandungan bahan kering tinggi maka berat jenis susu
akan tinggi pula.

Legowo et al. (2009) menyatakan bahwa berat jenis susu tergantung dari kandungan
lemak dan bahan padat susu, karena berat jenis lemak lebih rendah dibandingkan
berat jenis air atau plasma susu. Peningkatan berat jenis susu kambing dapat
disebabkan karena terbebasnya gas-gas seperti CO2 dan N2 yang terdapat dalam susu

yang baru saja diperoleh dari proses pemerahan (Rosiartio et al., 2015).

Berat jenis susu normal antara 1,027--1,034 pada suhu 20°C (Badan Standar
Nasional, 1992). Semakin banyak presentase bahan padat bukan lemak pada susu

semakin tinggi pula berat jenis susu tersebut (Winarno, 1997).

Peningkatan kadar protein susu tergantung dari asupan protein dalam pakan yang

selanjutnya membentuk asam amino dan diserap tubuh melalui darah. Ketersediaan
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asam amino yang cukup akan menunjang proses sintesis protein di kelenjar susu
(Riski et al., 2016).

Solid Non Fat (SNF) merupakan komponen yang menyusun susu disamping air dan
lemak atau dapat disebutkan bahwa bahan kering tanpa lemak susu bergantung pada

kadar protein, laktosa, dan lemak (Utari et al., 2012).

2.3.2 Uji pH

Susu segar bersifat amfoter yaitu susu dapat bersifat asam dan basa sekaligus.
Keasaman yang terjadi pada susu terutama disebabkan oleh kandungan asam laktat
yang berasal dari perombakan laktosa menjadi asam laktat oleh aktivitas bakteri.
Kadar asam atau derajat keasaman susu diukur dengan menggunakan pH meter atau
kertas lakmus (Saleh, 2004).

Pengukuran pH susu bertujuan untuk mengetahui pH susu segar. Sebagian besar
asam yang ada dalam susu adalah asam laktat. Keasaman dalam susu dapat
disebabkan oleh senyawa-senyawa yang bersifat asam seperti senyawa fosfat
komplek, asam sitrat, asam-asam amino, dan karbondioksida yang larut dalam susu.
Bila nilai pH Susu lebih rendah dari 6,6 maka susu segar tersebut mengalami
kerusakan karena adanya aktivitas bakteri yang memfermentasi susu sehingga

rasanya menjadi asam (Buckle et al., 2010).

Faktor yang mempengaruhi jumlah bakteri dan pH dalam susu antara lain lingkungan
tempat pemerahan, sanitasi kandang dan peralatan, lama pemerahan, dan penyakit
yang disebabkan oleh bakteri susu maupun obat-obatan (Pramesthi et al., 2015).
Nilai pH merupakan salah satu indikasi kerusakan pada susu. Nilai pH yang berbeda
dapat disebabkan oleh kandungan susu segar yang baru diperah seperti CO,, fosfat,

sitrat dan protein. Beberapa senyawa ini mempengaruhi kemampuan buffer susu.
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Buffer susu dapat menghambat kerusakan susu yang diindikasikan dengan perubahan

pH dan keasaman susu (Zain, 2013).

Nilai pH menunjukkan keasaman suatu bahan. Susu segar memunyai sifat amfoster
yang artinya dapat bersifat asam dan basa sekaligus jika pH-nya terletak antara 6,45
sampai 6,80 (Hadiwiyoto, 1994).

Perubahan nilai pH pada susu merupakan akibat adanya beberapa mikroba yang dapat
memecah asam yang secara alamiah ada di dalam susu atau yang ditambahkan
(Buckle et al., 1987). Keasaman susu dapat meningkat karena sebagian laktosa akan
diubah oleh mikroba asam laktat dan asam organik. Nilai keasaman berbanding
terbalik dengan nilai pH. Apabila keasaman susu meningkat maka nilai pH akan
menurun. Soewedo (1982) menyatakan bahwa pembentukan asam dalam susu
disebabkan karena aktivitas bakteri yang memecah laktosa membentuk asam laktat.
Persentase asam dalam susu dapat digunakan sebagai indikator umur dan penanganan
susu. Perubahan laktosa menjadi asam laktat akan disertai dengan terbebasnya ion
hidrogen akan meningkatkan keasaman dan menurunkan pH. Penurunan pH susu
menyebabkan perubahan bentuk susunan komponennya, akibat terputusnya fosfat
koloidal dan berkurangnya ikatan antara kation dengan protein. Kondisi tersebut bisa
mengakibatkan destabilisasi misel kasein susu pasteurisasi (Sawitri et al., 2010).
Proses keasaman susu juga dapat disebabkan oleh berbagai senyawa yang bersifat
asam seperti senyawa-senyawa fosfat yang kompleks, asam sitrat, asam-asam amino

dan karbon dioksida yang larut dalam susu (Rystad dan Abrahamsen, 1987).
2.3.3 Uji reduktase
Uji reduktase digunakan untuk memprediksi jumlah bakteri didalam susu dengan

menggunakan zat methylen blue (mb) yang akan memberikan warna biru pada susu

yang nantinya akan direduksi oleh bakteri yang ada didalam susu, semakin cepat
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waktu reduksinya maka semakin banyak jumlah bakteri yang ada didalam susu
(Legowo et al., 2009).

Uji biru methylen didasarkan pada kemampuan bakteri didalam susu untuk tumbuh
dan menggunakan oksigen yang terlarut, sehingga menyebabkan penurunan kekuatan
oksidasi reduksi dari campuran tersebut, akibatnya biru methylen yang ditambahkan
akan tereduksi menjadi putih methylen (Fardiaz, 1993).

Angka reduktase adalah waktu yang diperlukan untuk merubah zat warna biru
methylen menjadi warna putih yang mana nilainya secara kasar berbanding terbalik
dengan jumlah organisme yang ada (Setyohadi, 1994). Mutu susu dapat dilihat
apabila warna biru hilang lebih dari 2 jam dan kurang dari 6 jam diperkirakan jumlah
bakteri per ml adalah 4.000.000--20.000.000 (Hadiwiyoto, 1994).

Menurut Hadiwiyoto (1994), waktu reduktase susu segar pada proses penyimpanan
ini sangat lama dibuktikan lama reduktase dengan total rata-rata 7,9 jam perkiraan
jumlah bakterinya adalah sebanyak 1.000.000--4.000.000 per mL. Dan bakteri dalam
susu untuk pertumbuhannya memerlukan oksigen agar menghasilkan substansi
pereduksi (Hadiwiyoto, 1994).

Menurut Partic (2010), organisme yang tumbuh dalam susu menghasilkan oksigen
yang ada dan apabila oksigen habis terjadi reaksi oksidasi reduksi untuk
kelangsungan hidup mikroba. Sitrat yang merupakan metabolit berfungsi sebagai
donor hidrogen, methylen blue sebagai aseptor hidrogen, dan enzim reduktase yang
berproduksi mikroba merupakan katalis. Reaksi oksidasi yang terjadi harus dapat

menyediakan energi untuk pertumbuhan mikroba.
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2.3.4 Uji Alkohol

Uji alkohol adalah uji yang cepat dan sederhana yang merupakan dasar dalam
kesetabilan protein ketika jumlah asam bertambah dalam susu (Sudarwanto, 2005).
Menurut Buckle et al. (1987) uji alkohol bertujuan untuk memeriksa dengan tepat
tingkat keasaman susu. Susu yang mengandung keasaman 0,21% akan terkoagulan
dengan penambahan alkohol 70% maka susu dalam keadaan tidak baik. Susu segar
yang berkualitas baik tidak akan pecah atau menggumpal bila dipanaskan atau
dididihkan. Sebaliknya, susu yang bermutu jelek akan mengalami penggumpalan bila

di panaskan.

Hal ini terjadi karena adanya asam yang dihasilkan oleh mikroba dari peruraian
laktosa. Asam tersebut mengakibatkan protein susu mudah mengalami denaturasi
dan penggumpalan bila dilakukan pemanasan (Soriah, 2010). Menurut pendapat
Sudarwanto (2005), alkohol memiliki daya dehidrasi yang menarik gugus H* Dari
ikatan mantel air, protein, sehingga protein dapat melekat satu dengan yang lain

akibatnya kestabilan protein berkurang yang dinamakan susu.

Menurut Suardana dan Swacita (2009), dalam keadaan segar susu memiliki uji
alkohol negatif. Susu dikatakan menyimpang apabila dari hasil uji alkohol
dinyatakan positif. Uji positif ditandai dengan adanya butiran susu yang melekat
pada dinding tabung reaksi, hal demikian terjadi karena kestabilan koloidal protein
susu yang tergantung pada selubung atau mantel air yang menyelimuti butir-butir
protein terutama kasein (Sirtola, 2000).

Menurut Buckle (2009), hasil uji alkohol yang negatif ditandai dengan tidak adanya
gumpalan susu yang melekat pada dinding tabung reaksi. Pemeriksaan kesegaran
susu dimaksudkan agar dapat mencegah dan mengurangi kerusakan susu serta

memperbaiki daya simpan susu dan mempertahankan warna, konsentrasi, maupun
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cita rasa susu segar sehingga dapat diproduksi dan dikonsumsi dengan baik. Uji
alkohol umumnya digunakan oleh peternak dan koperasi untuk menentukan
kesegaran susu sebelum dibawa ke industri pengolahan susu. Menurut SNI (1998),

susu segar harus negatif (tidak pecah) dengan uji alkohol.

Uji alkohol merupakan uji yang umumnya digunakan untuk mengetahui kesegaran
susu. Susu yang tidak baik pada uji alkohol 70% akan menghasilkan gumpalan atau
akan pecah. Pramesthi et al. (2015) menyatakan bahwa gumpalan pada susu setelah
di uji alkohol akan ditandai dengan tanda minus (-) dan susu yang tidak terdapat

gumpalan akan ditandai dengan tanda positif (+).

Susu yang berkualitas baik tidak akan pecah atau mengalami penggumpalan. Hal ini
terjadi kerena adanya asam yang dihasilkan oleh mikroba dari peruraian laktosa.
Asam tersebut akan mudah mengalami denaturasi dan penggumpalan bila dilakukan
pemanasan (Soriah, 2010).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli hingga Agustus 2021 berlokasi di Telaga Rizky
Farm, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Analisis sampel
ransum dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis kualitas susu dilaksanakan di

Laboratorium Produksi Ternak Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi dan dua buah
pipet, erlenmeyer, beaker glass, biuret, corong, pipet ukur, pipet tetes, neraca analitik,

gelas ukur, dan alat ukur pH.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, susu segar, NaOH
0,1 N, larutan pewarna biru metilen, kambing perah laktasi sebanyak 12 ekor yang

sedang laktasi ke 2 dan ke 3, pakan konsentrat komersil produksi dari Raman Farm
serta tambahan bahan soybean meal serta sumber serat berupa silase daun singkong

dan ditambahkan mineral. Pemberian air minum secara ad libitum.
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3.2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rangkaian Acak
Kelompok (RAK) yaitu empat perlakuan dan tiga kelompok sebagai ulangan
sehingga terdapat dua belas satuan percobaan. Ternak dikelompokkan berdasarkan
bobot tubuh, masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor dengan bobot kambing
kelompok 1 yaitu 40--50 kg, bobot kelompok 2 yaitu 54--60 kg, bobot kelompok 3
yaitu 60--64 kg dan bobot kelompok 4 yaitu 66--76 kg.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pra penelitian, tahap
pemeliharaan, dan tahap pengambilan sampel dan analisis. Tahap persiapan
dilaksanakan selama tujuh hari meliputi adaptasi terhadap ransum perlakuan. Tahap
pemeliharaan selama sepuluh hari. Sedangkan tahap uji kualitas meliputi uji kualitas
ransum dan kualitas susu berupa uji fisik susu yaitu berat jenis, pH, reduktase, dan

alkohol.
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Ransum 1 Soybean meal 5% PK LK SK Abu BETN
(%)
Konentrat A 17,79 1,474455616 0,58693649 1,33216798 3,048512577 10,0170495
Silase 80,06 14,29080669 14,4989641 22,8412725 4,603481147 17,33310727
SBM 2,15 0,886382229 0,26918799 0,27284895 0,423163528 0,446636721
16,65 15,36 24,45 8,08 27,80
Ransum 2 Soybean meal 10% PK LK SK Abu BETN
(%)
konsentrat A 17,41 1,443372532 0,57456325 1,38243401 2,984246706 9,805879492
Silase 78,37 13,98954136 14,1933106 22,3597543 4,506434893 16,96770703
SBM 4,22 1,735392708 0,52702645 0,53419401 0,828485586 0,874442292
17,17 15,29 24,28 8,32 27,65
Ransum 3 Soybean meal 15% PK LK SK Abu BETN
(%)
Konsentrat A 17,05 1,413554332 0,56269352 1,27714378 2,92259605  9,603302774
Silase 76,75 13,70053563 13,9000953 21,8978309 4,413337808 16,61717627
SBM 6,19 2,549853825 0,77437252 0,78490398 1,217313597 1,284838881
17,66 15,24 23,96 8,55 27,51
Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan
Kandungan Zat Pakan
Pakan
BK PK LK SK Abu BETN
---------------------------------------- (%)--------------
Konsentrat A 92;55 8;29 3;30 7;49 17;14 56,32
Konsentrat B 93,00 9;94 5;43 13;60 14;33 55;12
Silase 91;90 17,85 18;11 28;53 5,75 21,65
SBM 94:23 41:16 12;50 12:67 19:65 20;74

Keterangan : BK (bahan kering), PK (perotein kasar), LK (lemak kasar),
SK (serat kasar), abu (mineral), BETN (bahan ekstrak tanpa

nitrogen)

(Sumber : Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, 2021)

Kebutuhan susu kambing perah harus mendapatkan kualitas ransum yang baik untuk

memenuhi kebutuhannya yang mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrien secara

tepat, baik jenis, jumlah, serta imbangan nutrien tersebut bagi ternak. Maka semakin

tinggi kandungan protein dalam ransum maka harga ransum semakin mahal, apabila

pemberian ransum dengan kandungan protein yang terlalu rendah akan menurunkan
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produksi ternak dan kelebihan protein akan diubah sebagai energi sehingga tidak
efesien. Komposisi zat kandungan nutrisi ransum dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Kandungan nutrisi pakan dapat dilihat pada Tabel 2.

3.4.1 Tahap pra penelitian/prelium

Tahap pra penelitian dilakukan selama satu minggu untuk adaptasi terhadap ransum
perlakuan, dan mendata status laktasi kambing. Sebelum pemberian ransum terlebih

dulu diberikan obat cacing untuk menghilangkan parasit dalam saluran pencernaan.

3.4.2 Tahap pemeliharaan

Tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. membersihkan kandang dan tempat ransum yang dilakukan pada pagi dan sore hari
pukul 06.30--07.00 WIB dan 16.30--17.00 WIB;

2. memberikan pakan ransum sebanyak tiga kali sehari yaitu, pada pagi pukul 07.00
WIB, siang pukul 13.00 WIB, dan sore pukul 17.00 WIB, serta menimbang
pemberian ransum dan sisa tiap harinya;

3. membersihkan lantai kandang secara manual dengan sapu dan air mengalir setiap
pagi, pukul 07.30--08.00 WIB.

3.4.3 Tahap pengambilan sampel susu dan analisis

Tahap pengambilan sampel susu:
1. sampel susu diambil setelah 10 hari pemeliharaan;
2. sampel disimpan dalam botol kaca ukuran 250 ml;

3. sampel dibawa ke lab produksi dengan menggunakan kotak pendingin yang diberi
es untuk dianalisis.
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3.4.3.1 Uji Berat Jenis (BJ)

Cara kerja pengujian berat jenis susu :

Kadar berat jenis (density) susu kambing dianalisis dengan menggunakan alat

lactoscan milk analyzer Serial Number 0403 merek Toshiba dengan prosedur kerja

sebagai berikut:

1. sebanyak 25 ml sampel dimasukkan kedalam gelas piala setelah dihomogenkan;

2. bagian ujung jarum alat lactoscan dimasukkan ke dalam tabung;

3. mengoperasikan alat dengan menekan tombol OK;

4. tekan kembali tombol OK untuk mengeluarkan data di layar lactoscan;

5. data yang keluar berupa lemak, berat jenis, laktosa, solid non fat, solids, protein,
kadar air, pH, dan densitas.

3.4.3.2 Uji pH

Cara kerja pengujian pH susu :

1. menyiapkan sampel;

2. menyalakan dan mencuci pH meter dengan aquades;

3. kemudian pH meter dikeringkan menggunakan kertas hisap;

4. pengukuran pH dilakukan dengan memasukkan elektroda ke dalam susu sebelum

dan sesudah pemanasan;

o

kemudian membaca nilai pH yang tertera;
6. setelah selesai menggunakan pH meter kemudian membersihkan elektroda seperti

awal pengukuran pH. (Susilawati et al., 2013).

3.4.3.3 Uji Reduktase

Cara kerja pengujian reduktase susu :

1. menyiapkan sampel;
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masukkan campuran susu sebelum maupun sesudah pemanasan dengan larutan
pewarna biru metilen secara perlahan agar menghindari pembentukan gelembung
udara;

menutup tabung reaksi dan mencampur larutan sampai memperoleh warna yang
merata dengan cara membolak-balik tabung;

menginkubasi tabung reaksi dalam penangas air suhu 37°C;

selanjutnya mengamati perubahan warna yang terjadi setiap setengah jam dan
mencatat berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya perubahan warna.
(Sulistyawati, 2013).

3.4.3.4 Uji Alkohol

Cara kerja pengujian alkohol susu :

1.

menyiapkan sampel,

2. menuangkan susu sebanyak 3 ml ke dalam tabung reaksi;
3.
4

. kemudian tabung dikocok secara perlahan-lahan. (Deski, D dan Ida Bagus, N. C,

kemudian tambahkan 3 ml alkohol 70%:;

2013).

3.5 Peubah yang diamati

Peubah yang diamati meliputi kualitas fisik susu kambing dalam yaitu uji berat jenis,

pH, reduktase, dan alkohol.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANARA) dan jika memberikan

hasil yang nyata akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%

untuk mengetahui perlakuan yang terbaik dari tiga perlakuan (Steel dan Torrie, 1999).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. pemberian suplementasi soybean meal pada pakan kambing Sapera dengan taraf 5-
-15% belum memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap uji fisik susu yaitu berat
jenis, pH, reduktase, dan alkohol,

2. pemberian soybean meal dalam pakan dengan taraf 5--15% belum memberikan
kualitas susu yang terbaik.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kualitas susu kambing di Telaga
Rizky Farm, Metro dengan suplementasi soybean meal terhadap kandungan-
kandungan nutrisi sehingga dapat diaplikasikan secara maksimal dan dapat diterapkan

pada peternak.
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